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Abstract 

Thisi researchi investigates thei effecti ofi informationi technology utilization andi humani resource 

competencei oni thei quality ofi financiali reportsi ini locali governmenti institutions, i withiiinternali 

controli systemsi actingi asi ai mediatingi variable. i Thei studyi reliesi oni primaryi datai gatheredi 

fromi financei staffi withini thei Regionali Apparatusi Worki Unitsi (SKPD) i ofi Medani City. i Ai 

purposivei samplingi methodi wasi applied, i involvingi 100i selectedi respondents. i Thei analysisi 

wasi carriedi outi usingi pathi analysisi throughi thei SmartPLSi 4i application. i Thei findingsi showi 

thati thei applicationi ofi informationi technologyi significantlyi influencesi internali controli systems, 

whereasi humani resourcei competencei doesi not. i Furthermore, i wheni internali controli isi 

consideredi asi ai mediatingi factor, i informationi technologyi stilli exhibitsi ai notablei impacti oni 

thei qualityi ofi financiali reporting, i whilei thei rolei ofi humani resourcei competencei remainsi 

insignificant. i 
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PENDAHULUAN  

Secarai umum, tujuani utamai laporani keuangani pemerintahi daerahi adalahi memberikani 
informasii yangi bergunai bagii pengambili keputusani ekonomi, khususnyai terkaiti dengani 
posisii keuangan, kinerja, sertai perubahan-perubahani yangi terjadi. Syafitriani (2023) 

menyatakani bahwai laporani keuangani yangi berkualitasi tinggii mencakupi informasii yangi 
lengkap, transparan, dani tidaki menyesatkan. Berdasarkani Peraturani Pemerintahi Nomori 71i 
Tahuni 2010, laporani keuangani yangi andali ditandaii dengani karakteristiki kejujuran, dapati 
diverifikasi, dani bersifati netral, sebagaimanai jugai diuraikani olehi Mardiasmo (2007). 
Verifiabilitasi berartii bahwai informasii dalami laporani keuangani dapati diujii dani jikai 
diperiksai olehi pihaki lain, hasilnyai tidaki menunjukkani perbedaani yangi signifikan. 
Sementarai itu, representasii yangi jujuri berartii bahwai informasii tersebuti secarai akurati 
merefleksikani transaksii ataui kejadiani yangi sebenarnya. Netralitasi merujuki padai 
penyajiani datai yangi ditujukani untuki kepentingani umum, bukani untuki pihaki tertentui 
(Ridzal et al., 2022). Selaini itu, menuruti Irafah et al. (2020), kualitasi laporani keuangani 
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ditentukani olehi empati dimensii utama, yaitui kemudahani dipahamii (understandability), 
relevansi, keandalani (reliability), dani keterbandingani (comparability). i             
          Laporani keuangani pemerintahi terdirii darii beberapai komponeni utama, yaitui 
Neraca, Laporani Operasionali (LO), Laporani Perubahani Ekuitasi (LPE), Laporani Realisasii 
Anggarani (LRA), dani Catatani Atasi Laporani Keuangani (CALK). Seluruhi laporani 
tersebuti dievaluasii olehi Badani Pemeriksai Keuangani Republiki Indonesiai (BPK RI), yangi 
memberikani masukani berdasarkani tingkati kualitasi penyajiani informasii keuangani darii 
masing-masingi instansi. Prosesi inii bertujuani untuki mendukungi pengambilani kebijakani 
dii masai mendatangi (Kuntadi et al., 2022). Dalami konteksi penelitiani ini, Laporani 
Keuangani Pemerintahi Daerahi (LKPD) i dinilaii secarai tahunani olehi BPK. Pemberiani 
opinii Wajari Tanpai Pengecualiani (WTP) i olehi BPKi terhadapi LKPDi menunjukkani 
bahwai laporani keuangani pemerintahi daerahi tersebuti telahi disusuni dani diungkapkani 
secarai wajari sertai mencerminkani kualitasi pelaporani yangi tinggi. i 
          Berdasarkani Ikhtisari Hasili Pemeriksaani Semesteri (IHPS) i Ii Sumaterai Utarai 
Tahuni 2024, terjadii peningkatani opinii atasi Laporani Keuangani Pemerintahi Daerahi 
(LKPD) i sebesari 0,8i perseni dalami kuruni waktui limai tahuni terakhiri (2019–2023), darii 
89,5%i padai tahuni 2019i menjadii 90,3%i dii tahuni 2023.  Sebaliknya,  jumlahi LKPDi yangi 
memperolehi opinii Wajari Dengani Pengecualiani (WDP) i mengalamii penurunani sebesari 
0,4i persen,  yaitui darii 9,2%i dii tahuni 2019i menjadii 8,8%i padai tahuni 2023i (BPK, 2024). 
Secarai khusus,  Kotai Medani menunjukkani peningkatani yangi signifikani dalami kualitasi 
laporani keuangannya. Hali inii ditandaii dengani keberhasilani memperolehi opinii Wajari 
Tanpai Pengecualiani (WTP) i selamai empati tahuni berturut-turut, i darii 2020i hinggai 2023, 
setelahi sebelumnyai sempati mendapati opinii WDPi padai periodei 2017–2019.  Peningkatani 
inii tidaki terlepasi darii upayai Pemerintahi Kotai Medani dalami memperbaikii laporani 
keuangani melaluii optimalisasii sumberi dayai manusia, penguatani sistemi pengendaliani 
internal, sertai pemanfaatani teknologii informasi. Adapuni berikuti inii disajikani grafiki 
perkembangani opinii LKPDi Kotai Medani darii tahuni 2017i hinggai 2023i 

 

 
                                         Sumber: www.bpk.go.id 

Gambar 1. Perkembangan Opini LKPD Kota Medan 

 

          Pemanfaatani teknologii informasii (TI) i merupakani salahi satui faktori yangi turuti 
memengaruhii kualitasi laporani keuangan. Teknologii informasii menawarkani berbagaii 
keunggulan,isepertii mempercepati prosesi penyusunani laporan, memperlancari transaksi,  
menyimpani datai dalami jumlah besar, mengurangi kemungkinan kesalahan, serta menekan 

biaya operasional. Namuni demikian, penggunaan TI yangi tidaki tepati justrui dapat 

menimbulkani bebani biayai yangi tinggi, terutamai terkaiti dengani pengadaani dan 

pemeliharaani perangkati kerasi sertai perangkati lunaknya. Tantangani lainnyai adalah 

keterbatasani pengetahuani aparaturi terhadapi sistemi teknologii informasii yangi digunakan 

(Binawati & Nindyaningsih, 2022). Di lingkungani Kantori Walikotai Medani misalnya, 

transisii darii sistemi lamai ke sistemi barui menimbulkani kendalai tersendiri, di manai 
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sejumlahi pegawaii mengalamii kesulitani dalami mengunggahi datai keuangan, yangi pada 

akhirnyai dapati memengaruhii kelancarani penyusunani laporan. Temuani inii sejalani dengan 

hasili penelitiani yangi dilakukani olehi Wijayanti (2018) dani Wahyuningsih (2022), yang 

menunjukkani bahwai implementasii teknologii informasii memberikani pengaruhi yang 

signifikani terhadapi kualitasi laporani keuangani pemerintahi daerah. i 

          Kualitasi laporani keuangani yangi baiki sangati bergantungi padai kompetensii sumber 

dayai manusiai dalami mengelolai keuangani secarai profesional. Namun, permasalahani dalam 

manajemeni sumberi dayai manusia, baiki darii sisii kuantitasi maupuni kualitas, masihi menjadi 

tantangani umumi di lingkungani pemerintahan, khususnyai padai leveli pemerintahi daerah. 

Ketidakmampuani aparaturi pemerintahi daerahi dalami memahamii dani menerapkani prinsip-

prinsipi akuntansii secarai tepati dapati mengakibatkani kesalahani penyajiani laporani 

keuangani yangi tidaki sesuaii dengani standari pelaporani yangi berlaku. Olehi karenai itu, 

peningkatani kualitasi laporani keuangani tidaki cukupi hanyai dilakukani dengani menambah 

jumlahi pegawai, melainkani jugai dengani memperkuati kompetensii mereka. Menyadarii hal 

tersebut, Pemerintahi Kotai Medani melaluii Kantori Walikotai sebagaii koordinator 

penyusunanii laporan keuangani seluruhi SKPDi telahi mengambili langkahi strategis, yakni 

memberikani pelatihani dani kesempatani kepadai aparaturi untuki mempelajarii serta 

menerapkani sistemi aplikasii keuangani terbaru. Meskipuni demikian, penerapani sistemi baru 

inii tetapi memilikii potensii kendalai yangi perlui diantisipasi. Hali inii sejalani dengani temuan 

Garung (2019), dalam Dewi (2021), yangi menyatakani bahwai kompetensii sumberi daya 

manusiai memilikii pengaruhi positifi terhadapi peningkatani kualitasi laporani keuangan 

pemerintah. i 

          Salahi satui faktori pentingi yangi turuti memengaruhii kualitasi laporani keuangan 

adalahi keberadaani Sistemi Pengendaliani Internali Pemerintahi (SPIP). Kualitasi laporani 

yangi rendahi kerapi kalii disebabkani olehi berbagaii hal, sepertii minimnyai pemahaman 

aparaturi terhadapi prosesi akuntansii dalami penyusunani laporan, penggunaani sistem 

informasii keuangani daerahi yangi belumi optimal, sertai lemahnyai perani auditi internal 

(Taufiqurrohman et al., 2021). Dalami situasii di manai pengendaliani internali tidaki berjalan 

efektif, potensii kecurangani dalami penyusunani laporani keuangani akani suliti terdeteksi 

(Ernawati & Budiyono, 2019), yangi padai akhirnyai dapati menyebabkani hasili audit 

kehilangani validitasnya. Untuki mengatasii hali tersebut, Pemerintahi Kotai Medani berupaya 

memperkuati implementasii SPIPi sebagaii bentuki akuntabilitasi kepadai publiki atasi kinerja 

aparaturi dalami prosesi pelaporan ikeuangan. Temuani inii selarasi dengani hasili penelitian 

Shofa et al. (2022) yangi menunjukkani bahwai sistemi pengendaliani internali memiliki 

pengaruhi positifi dani signifikani terhadapi kualitasi laporani keuangan. Namuni demikian, 

menuruti pandangani Imelia et al. (2021), tujuani utamai darii sistemi pengendaliani internal 

bukanlahi untuki sepenuhnyai menghapusi kemungkinani terjadinyai kesalahani atau 

kecurangan, melainkani untuki meminimalkannyai sehinggai bilai terjadi, dapati segera 

teridentifikasii dani ditanganii secarai tepati (Purwandari, 2024). 

          Mengacui padai hasili pemeriksaani Badani Pemeriksai Keuangani (BPK) terhadapi 546 

Laporani Keuangani Pemerintahi Daerahi (LKPD) sebagaimanai tercantumi dalami Ikhtisar 

Hasili Pemeriksaani Semesteri (IHPS) i I Tahuni 2024, ditemukani sebanyaki 5.426 kelemahan 

dalami penerapani Sistemi Pengendaliani Interni (SPI). Darii jumlahi tersebut, sebanyaki 1.573 

temuani (29%) terkaiti dengani sistemi pengendaliani atasi akuntansii dani pelaporan, sementara 

2.953 temuani (54%) berkaitani dengani pengendaliani terhadapi pelaksanaani anggaran 

pendapatani dani belanja. Selaini itu, sebanyaki 900 temuani (17%) menyangkuti kelemahan 

dalami strukturi pengendaliani internal. Komposisii darii permasalahani tersebuti dapati dilihat 

padai gambari berikut. 
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                           Sumber: www.bpk.go.id 

Gambar 2. Komposisi Permasalahan Pengendalian Intern 

           

Berdasarkani datai darii Badani Pemeriksai Keuangani (BPK), berbagaii kelemahan dalami 

penerapani Sistemi Pengendaliani Interni (SPI) umumnyai disebabkani oleh ketidaktepatani 

aparaturi dalami menyajikani laporani keuangan. Selaini itu, permasalahani lain yangi turuti 

berkontribusii antarai laini adalahi rendahnyai komitmeni dalami menjalankani tugasi dani 

tanggungi jawab, minimnyai pemahamani terhadapi regulasii dani kebijakani yang berlaku, 

lemahnyai koordinasii dalami prosesi pengawasani dani pengendalian, sertai kurang 

optimalnyai tindaki lanjuti atasi rekomendasii hasili pemeriksaani sebelumnyai (BPK, 2024). 

Selaini itu, BPKi jugai mencatati sebanyaki 7.845 kasusi ketidakpatuhani yangi ditemukan 

dalami pemeriksaan, yangi mencakupi pelanggarani yangi berpotensii menimbulkani kerugian, 

kehilangani potensii penerimaan, sertai kekurangani dalami pencapaiani targeti pendapatan. 

Totali nilaii ketidakpatuhani yangi berdampaki finansiali inii mencapaii Rp3,49 triliuni (BPK, 

2024). 

          Penelitiani inii merupakani pengembangani darii studii yangi dilakukani olehi Dewi 

(2021) dani Safitri et al. (2021). Perbedaani utamai darii penelitiani sebelumnyai terletaki pada 

penggunaani Sistemi Pengendaliani Internali (SPI) sebagaii variabeli interveningi yang 

menjembatanii pengaruhi Teknologii Informasii dani Kompetensii Sumberi Dayai Manusia 

terhadapi kualitasi Laporani Keuangani Pemerintahi Daerah. Selaini itu, temuani dalami studi 

inii jugai menegaskani bahwai SPIi berperani sebagaii variabeli perantarai yangi signifikan. 

Permasalahani terkaiti pelaporani keuangani pemerintahi menjadii topiki yangi menariki untuk 

ditelusurii lebihi lanjut, seiringi dengani meningkatnyai tuntutani terhadapi transparansii dan 

akuntabilitasi publiki dalami penyelenggaraani pemerintahan, baiki di tingkati pusati maupun 

daerah. Penelitiani inii secarai khususi difokuskani padai uniti kerjai Satuani Kerjai Perangkat 

Daerahi (SKPD), mengingati laporani keuangani pemerintahi daerahi merupakani hasil 

kompilasii darii laporani keuangani seluruhi SKPDi yangi beradai di bawahnya. Olehi karena 

itu, kualitasi laporani keuangani pemerintahi daerahi sangati bergantungi padai mutui laporan 

keuangani masing-masingi SKPD. Pemilihani Kantori Walikotai Medani sebagaii lokasi 

penelitiani didasarkani padai kebutuhani akani datai hasili auditi LKPDi Kotai Medani sebagai 

dasari analisis. i 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitiani inii mengkajii hubungani antarai sumberi dayai teknologii informasi, kompetensi 

sumberi dayai manusia, sistemi pengendaliani internal, dani kualitasi laporani keuangan 

pemerintahi daerah. Pendekatani yangi digunakani adalahi metodei survei, dengan 

pengumpulani datai melaluii penyebarani kuesioneri kepadai seluruhi pegawaii yangi terlibat 

dalami prosesi penyusunani laporani keuangani di Satuani Kerjai Perangkati Daerahi (SKPD) 

Kantori Walikotai Medan. Kuesioneri tersebuti dirancangi untuki mengukuri persepsi 

respondeni terhadapi masing-masingi variabeli penelitian. Analisisi datai dilakukan 

menggunakani metodei Partiali Leasti Squarei (PLS), yaknii suatui tekniki statistiki multivariat 

file:///C:/Users/rafi/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/Users/ACER/Downloads/ihps_i_2024_1729583557opt%20(1).pdf
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berbasisi komponeni yangi memungkinkani pengujiani hubungani kausali antari variabeli laten 

dalami modeli yangi kompleks, termasuki dengani konstruki yangi bersifati formatif. PLSi tidak 

hanyai bergunai untuki mengidentifikasii hubungani antari variabel, tetapii jugai bermanfaat 

dalami pengujiani teori. Keunggulani lainnyai adalahi kemampuannyai dalami mengelolai data 

dengani jumlahi sampeli relatifi kecil, sehinggai tetapi dapati menghasilkani estimasii yang 

akurati meskipuni tidaki memenuhii asumsii ukurani sampeli besari yangi umumi digunakan 

dalami tekniki statistiki konvensional. I 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian yang dilakukan dengan SmartPLS dapat dilihat dari faktor pengisi pada setiap 

konstruk. Apabila faktor pengisi standar lebihi besari darii 0,70, i variabeli tersebuti dianggapi 
validi terhadapi variabeli latennyai (Riani, 2024). i Hasili penelitiani akani dijabarkani sebagaii 
berikut: 

Tabel 1. Hasil Outer Loading  
Teknologi 

Informasi 

Kompetensi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Kualitas 

Lap. 

Keuangan 

Pengendalian 

Internal 

X1.P1 0.845  
  

X1.P5 0.801  
  

X1.P7 0.919  
  

X1.P8 0.909  
  

X2.P1  0.847 
  

X2.P2  0.927 
  

X2.P3  0.965 
  

X2.P4  0.880 
  

X2.P6  0.700 
  

Y.P3   0.934 
 

Y.P4   0.908 
 

Y.P5   0.871 
 

Y.P6   0.903 
 

Y.P7   0.893 
 

Y.P8   0.951 
 

Z.P2   
 

0.738 

Z.P3   
 

0.948 

Z.P5   
 

0.864 

Z.P6   
 

0.958 

Z.P7   
 

0.955 

Z.P9   
 

0.775 

Z.P6   
 

0.957 

Z.P7   
 

0.955 

Z.P9   
 

0.776 

 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SmartPLS 

Semuai indikatori dalam penelitiani inii memiliki nilaii outeri loadingi di atas 0,70 setelah data 

diubah, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 1 di atas. Nilaii outeri loadingi yangi lebih tinggi 

darii 0,70 dianggap memenuhi syarat validitas konvergen dalami kategorii yang memadai dani 

baik, yang berarti bahwa penelitiani inii dapat dilanjutkani ke tahapi pengujiani validitas 

berikutnya. i 

          Discriminant Validity memastikani bahwai setiapi gagasan tentang variabeli lateni tidak 

sama dengani gagasan tentang variabeli yangi lain. Salah satu carai untuki mengevaluasi 

validitasi diskriminani adalah dengani melihati nilaii crossi loading. Nilai crossi loadingi harus 

lebihi besari darii 0,70 untuki setiapi indikator pada variabeli laten, yang menunjukkan bahwa 
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model tersebut memiliki validitas diskriminan. Berikuti inii adalahi hasili darii perhitungan atau 

pengujiani Discriminanti Validity: i 

 

Tabel 2. Hasil Discriminant Validity (Cross Loading)  
Teknologi 

Informasi 

Kompetensi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Kualitas 

Lap. 

Keuangan 

Pengendalian 

InternalI 

X1.P1 0.845 0.708 0.600 0.750 

X1.P5 0.801 0.521 0.538 0.737 

X1.P7 0.919 0.642 0.528 0.827 

X1.P8 0.909 0.705 0.537 0.823 

X2.P1 0.470 0.847 0.623 0.500 

X2.P2 0.573 0.927 0.742 0.635 

X2.P3 0.666 0.965 0.753 0.686 

X2.P4 0.675 0.880 0.729 0.677 

X2.P6 0.793 0.700 0.545 0.849 

Y.P3 0.582 0.758 0.934 0.675 

Y.P4 0.601 0.720 0.908 0.600 

Y.P5 0.509 0.652 0.871 0.560 

Y.P6 0.544 0.692 0.903 0.597 

Y.P7 0.548 0.689 0.893 0.589 

Y.P8 0.663 0.779 0.951 0.680 

Z.P2 0.587 0.774 0.683 0.738 

Z.P3 0.851 0.771 0.676 0.948 

Z.P5 0.873 0.616 0.460 0.864 

Z.P6 0.842 0.666 0.629 0.958 

Z.P7 0.821 0.690 0.621 0.955 

Z.P9 0.764 0.587 0.488 0.775 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SmartPLS 

 

          Indikator Teknologi Informasi (X1), Kompetensii Sumberi Dayai Manusiai (X2), 

Pengendaliani Internali (Z), dani Kualitasi Laporani Keuangani (Y) memilikii nilaii cross-

loading yang lebihi tinggi daripada yang lain, menurut data dari pengujian discriminant validity 

metode cross-loading, yang dilakukan berdasarkan tabel 2. Nilaii crossi loadingi untuk semua 

indikatori kontruk lebihi besari darii 0,700, yang menunjukkan bahwa masing-masing indikator 

validi dani telah melewati validitas diskriminasi. Setelah validasi diskriminasi, kriteria Fornell-

Lacker digunakan untuk membandingkan korelasi konstruk dengani korelasii modeli lainnya 

dengan akari kuadrati AVE. Setiapi konstruki dengani koefisieni korelasii harusi lebihi besar 

darii akari AVE. Adapuni hasili pengujiani dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: i 
 

Tabel 3. Tabel Nilai Fornell-Lacker Criterion 

 

Kualitas 

lap. 

Keungan 

(Y) 

Kompetensi 

SDM (X2) 

Pengendalian 

Internal (Z) 

Teknologi 

Informasi 

(X1) 

Kualitas Lap. 

Keuangan 

(Y) 

0.910    

Kompetensi 

SDM (X2) 
0.787 0.869   

Pengendalian 

Internal (Z) 
0.679 0.782 0.877  

Teknologi 

Informasi 

(X1) 

0.633 0.743 0.903 0.870 
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Sumber: Data primer diolah menggunakan SamrtPLS 

 

          Untuk menguji validitasi diskriminani dengani Fornell-Lacker, tabeli 5.8 menunjukkan 

bahwai AVEi untuki variabeli Teknologi Informasi, i Kompetensii Sumberi Dayai Manusia, 

Pengendaliani Internal, i dani Kualitasi Laporani Keuangani memilikii akar yang lebihi besar 

daripada korelasi variabel lainnya. Nilai Fornell Lacker Criterion menunjukkan bahwa 

Kompetensii Sumberi Dayai Manusiai memilikii nilaii terendah sebesari 0,869 dani nilai 

tertinggii sebesari 0,910. 

          Selanjutnya, uji realibilitas dilakukan dengan menggunakan Composite Realibility dan 

Average Variant Extractedi (AVE). Menuruti Ghozali (2016), indikatori dapati dianggap 

realibel jika memilikii koefisieni Cronbachi Alphai lebihi darii 0,70 dani koefisieni realibilitas 

kompositi lebihi darii 0,70. Selain itu, nilai AVE minimal yangi digunakani dalami penelitian 

Arifin et al. (2023) adalahi lebih dari 0,50. Berikuti disajikani nilaii Compositei Realibility 

untuki masing-masingi variabel: i 

 

Tabel 4. Composite Realibility 
 Composite reliability 

Kualitas Lap. Keuangan (Y) 0.967 

Kompetesi SDM (X2) 0.938 

Pengendalian Internal (Z) 0.952 

Teknologi Informasi (X1) 0.925 

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS  

          

Sebuah variabel dianggap teruji atau realibel jika memilikii nilaii Cronbachi Alphai lebih darii 

0,70. Berdasarkani datai yangi disajikani dalami tabeli 5.9, kami menemukan bahwai semuai 

konstruki memenuhii kriteriai reliabilitas; nilai gabungan realibilitas lebih dari 0,9 adalah 

buktinya. Dalam menilai empat variabel, setiap indikator menunjukkan kekonsistenan. Berikuti 

disajikani nilaii Cronbachi Alphai untuki masing-masingi variabel: i 

Tabel 5. Cronbach’s Alpha 
 Cronbach's alpha 

Kualitas Lap. Keuangan (Y) 0.959 

Kompetensi SDM (X2) 0.915 

Pengendalian Internal (Z) 0.938 

Teknologi Informasi (X1) 0.891 

                       Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SmartPLS 

 

          Jikai nilaii Cronbach'si Alphai lebihi besar darii 0,70, variabel tersebut dianggapi valid 

dan dapati digunakan. Berdasarkan data yang disajikan dalam 5, dapati disimpulkani bahwa 

setiap konstruki yang memenuhii kriteriai reliabilitas telah memenuhi kriteria tersebut. Dalam 

menilai keempat variabel penelitian, semua indikator berkorelasi. 

  

Tabel 6. Rata-Rata Varians Diekstrak (AVE) 
 Average variance extracted (AVE) 

Kualitas Lap. Keuangan (Y) 0.829 

Kompetensi SDM (X2) 0.755 

Pengendalian Internal (Z) 0.770 

Teknologi Informasi (X1) 0.756 

             Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SmartPLS 

 

          Variabeli dinyatakani terujii ataui realibel jika memilikii nilaii AVEi minimali 0,50. Nilai 

AVEi seluruhi variabeli lebihi darii 0,50, sepertii yangi ditunjukkani olehi datai yangi dihasilkan 
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pada tabel 5.11. Setiap indikator dapat berfungsi sebagai representasi dari keempat variabel 

yang diukur. Nilai AVE akan sama dengan nilai block communities rata-rata jika semua 

indikator diatur. 

          Pengembangani modeli berbasisi konsepi darii teorii untuki menganalisisi hubungan 

antara variabeli eksogeni dani endogen, yangi dijelaskan dalami kerangkai konseptualiArifin et 

al. (2023), dikenal sebagai pengujiani inner modeli (model structural). Adapuni tahap pengujian 

modeli structural yangi dilakukani yaiu sebagaii berikut: i 

 

 
 

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 

Gambar 3 Inner Model (Model Struktural) 

 

          Hasil Gambar 3 menunjukkan bahwa Pengaruhi Kompetensii Sumberi Dayai Manusia 

terhadapi Kualitasi Laporani Keuangani memilikii nilaii Path Coefisien tertinggi, yaitu 0,661, 

sementara Pengaruh Teknologii Informasii terhadapi Kualitasi Laporani Keuangani memiliki 

nilai Path Coefisien yang paling rendah, yaitu -0,024. Dalami modeli penelitiani ini, 

pengaruhnya semakini besari apabila nilaii Coefisien Jalur padai satui variabeli independen 

dibandingkan dengan variabeli dependennya. Adapuni nilaii padai R-Squarei dicantumkan 

untuki melihati bagaimanai besari dampaki darii variabeli lateni bebasi terhadapi variabel terikat 

(dependen). i 

Tabel 7. Hasil Uji R-Square 
 R-square R-square adjusted 

Kualitas Lap. Keuangan (Y) 0.631 0.607 

Pengendalian Internal (Z)I 0.843 0.836 

                Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 

 

          Hasili tabeli 7i menunjukkani bahwai variabeli Kualitasi Laporani Keuangani memiliki 

nilaii R-Squarei sebesari 0,631, ataui 63,1%, yangi menunjukkani bahwai variasi Pengendalian 

Internal dapat bertanggung jawab atas variasi perubahan pada Kualitasi Laporani Keuangan. 

Variabeli laini yangi tidaki dimasukkan dalami model inii mewakili sisa 36,9%. 

          Sementara nilaii R-Squarei variabeli Pengendaliani Internal sebesari 0,834, atau 83,4 

persen, menunjukkani bahwai variabeli Teknologi Informasi dani Kompetensii Sumberi Daya 

Manusiai dapati bertanggung jawab atas variasi perubahan pada Pengendalian Internal. Faktor 

laini yangi tidaki termasuki dalami modeli penelitiani inii menyumbang 15,7 persen sisa. 

Tabel 8. Hasil Uji F-Square 
 KLK Keterangan 

Kompetensi SDM (X2) 0.452 Kuat 

Pengendalian Internal (Z) 0.015 Lemah 

Teknologi Informasi (X1I 0.000 Lemah 
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Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SmartPLS 

 

          Tabeli di atasi menunjukkani bahwai nilaii 𝑓2  variabeli Kompetensii Sumberi Daya 

Manusiai adalah 0,452, yangi menunjukkan bahwai variabeli Kompetensii Sumberi Daya 

Manusiai memilikii pengaruhi yang kuat terhadapi variabel Kualitasi Laporani Keuangan.  Nilai 

𝑓2 variabeli Pengendaliani Internali adalahi 0,015, yangi menunjukkani bahwai variabel 

Pengendaliani Internali memilikii pengaruhi parsiali yangi lemah terhadapi variabel Kualitas 

Laporani Keuangan. Nilai 𝑓2 variabel Teknologii Informasii adalah 0,000, yangi menunjukkan 

bahwai variabeli Teknologii Informasii memilikii pengaruh parsiali yangi lemah terhadap 

Kualitasi Laporani Keuangan.i 

          Selanjutnya, tingkat signifikansi diukur melalui pengujian hipotesis. Nilai coefisien jalur 

atau inner model dievaluasi. Salah satu cara untuk memeriksa tingkatisignifikansi 

keterdukungani hipotesisi adalah dengan membandingkan nilaii tabel t dani tabel t-statistic. 

Jika nilai t- statistici lebihi besar dari tabel t, makai hipotesisi didukung, dan jika tingkat 

keyakinan hipotesis adalah 95%i (alphai 5%i ataui 0,05), makai nilaii tabel t untuki hipotesis 

(two-tailed) i adalah lebih dari 1,96i (Panjaitan, 2023). Adapuni hasili pengujiani hipotesis 

sebagaii berikut. I 

Tabel 9. Path Coeffisient  

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

KSDM -> KLK 0.661 0.532 0.291 2.272 0.023 

KSDM -> PI 0.248 0.307 0.182 1.363 0.173 

PI -> KLK 0.185 0.272 0.281 0.657 0.511 

TI -> KLK -0.024 0.032 0.233 0.105 0.916 

TI -> PI 0.719 0.659 0.184 3.909 0.000 

 Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SmartPLS  

 

          Tabel di atas menunjukkan bahwa simulasi digunakan untuk setiap hubungan hipotetis. 

Padai kasusi ini, metodei bootstarapping digunakan terhadapi sampel. Tujuan pengujian 

bootstarapping adalah untuki mengurangi potensi masalah yang terkait dengan 

ketidaknormalan datai dalami penelitian. Hasili pengujiani dengani menggunakani SmartPLS 

metodei bootsrapping yaknii sebagaii berikut: i 

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi (𝑿𝟏) berpengaruh terhadap Sistem Pengendalian 

Internal (Z)  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisieni jaluri 0,719 dan nilaii t-statistici 3,909 

lebihi besari darii 1,96, dengan tingkat signifikan (P-value) 0,000 lebihi kecil darii 0,05. 

Dengani demikian, dapati disimpulkan bahwai Penggunaan Teknologii Informasii (X1) 

memilikii dampak yangi signifikani terhadapi Sistemi Pengendaliani Internali (Z). Ini 

terbukti dengan fakta bahwa 𝐻1i diterimai dani 𝐻0i ditolak, karenai nilai t-statistic lebih 

besari darii 1,96 (tabel t) dani nilaii P-valuei kurang darii 0,05. Hasili penelitiani inii sejalan 

dengan penelitian Octaviana, (2023), yang menunjukkan bahwa penerapan Teknologi 

Informasi (X1) memiliki dampak yang signifikan terhadap Sistem Pengendalian Internal 

(Z). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara Teknologi Informasi 

dan Pengendalian Intern di Kantor Walikota Medan. Dari hasil pengumpulan data 

kuesioner yang disebarkan dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden secara 

keseluruhan menilai variabel Teknologi Informasi adalah “Baik” 
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2. Kompetensi SDM (𝑿𝟐) tidak berpengaruh terhadap Sistem Pengendalian Internal 

(Z)  

Hasili ujii hipotesisi menunjukkan bahwai koefisieni jaluri sebesari 0,248 dani nilaii t-

statistici sebesari 1,363 kurangi darii 1,96, dengan tingkat signifikan (P-value) sebesar 

0,173 lebihi besari darii 0,05. Dengan demikian, dapati disimpulkani bahwai Kompetensi 

SDM (X2) tidaki memilikii pengaruhi yang signifikan terhadap Sistemi Pengendalian 

Internali (Z). Akibatnya, 𝐻2 ditolak dan 𝐻0 diterima, karena nilaii p-valuei lebihi besar dari 

0,05 dani t-statistic lebihi kecil darii 1,96 (tabel t). Hasili penelitiani inii sesuai dengan 

penelitiani Octaviana (2023), yangi menunjukkan bahwai Sistemi Pengendaliani Internal 

(Z) tidaki terpengaruh oleh Kompetensii SDM (X2). 

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi (𝑿𝟏) tidak berpengaruh terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan (Y)  

Hasili ujii hipotesisi menunjukkani bahwai koefisien jalur -0,024 dani nilaii t-statistici 

0,105 kurang darii 1,96, dengan tingkat signifikan (P-value) 0,916 lebih besar darii 0,05. 

Dengan demikian, dapati disimpulkani bahwai Pemanfaatani Teknologii Informasii (X1) 

tidaki berdampak signifikani terhadapi Kualitasi Laporani Keuangani (Y). Ini karena 𝐻3 

ditolak dan 𝐻0diterima karena nilaii p-valuei lebihi besar darii 0,05i dani t-statistic kurang 

darii 1,96 (t-tabel). Hasili inii sejalani dengani penelitiani Octaviana (2023) dani Damayanti 

et al. (2024), yang menemukani bahwai penggunaani teknologii informasii (X1) tidak 

berdampaki signifikani padai kualitasi laporani keuangani (Y). 

4. Kompetensi SDM (𝑿𝟐) berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y)  

Hasili ujii hipotesisi menunjukkani bahwai koefisien jalur sebesari 0,661 dan nilaii t-

statistici 2,272 lebihi besar darii 1,96, dengan tingkat signifikan (P-value)  0,023 kurang 

dari 0,05. Dengan demikian, dapati disimpulkani bahwai Kompetensii SDM (X2) 

berpengaruhi secara signifikani terhadapi Kualitasi Laporani Keuangani (Y). Karena itu, 

𝐻4 diterima dan 𝐻0ditolak, karena nilaii p-valuei kurangi darii 0,05i dani t-statistic lebih 

besar darii 1,96 (tabel t). Menuruti penelitiani Safitri et al. (2021) dani Ternalemta et al. 

(2021), kualitasi laporani keuangani (Y) dipengaruhii olehi kompetensii SDMi (X2). Ini 

berartii bahwai sumberi dayai manusiai yang dikelolai dengani baiki akani menghasilkan 

karyawan yangi berkualitas dani berbakat, yang berdampaki padai kinerjai perusahaan 

yangi baik. i 

5. Sistem Pengendalian Internal (Z) tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Y)  

Hasili ujii hipotesisi menunjukkan bahwai koefisieni jaluri sebesari 0,185 idani nilaii t-

statistici sebesar i0,657 kurangi darii 1,96, dengan tingkat signifikan (P-value) sebesar 

0,511 lebihi besar darii 0,05. Dengan demikian, dapati disimpulkani bahwai Sistem 

Pengendaliani Internali (Z) tidak memilikii pengaruh yangi signifikani terhadapi Kualitas 

Laporani Keuangani (Y). Akibatnya, 𝐻5 ditolak dan 𝐻0 diterima karena nilaii p-valuei 

lebihi besar darii 0,05 dani t-statistic lebihi kecil darii 1,96 (tabel t). Hasil penelitian ini 

sejalani dengani studi yangi dilakukani olehi Wijayanti (2018). Hal ini menunjukkan 

bahwai kualitasi laporani keuangani (Y) tidak dipengaruhii olehi Sistem Pengendalian 

Internal (Z). 

6. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1) berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) melalui Sistem Pengendalian Internal (Z). 

Dalami studi ini, pengaruh Pemanfaatani Teknologi iInformasii (X1) terhadapi Kualitas 

Laporani Keuangani (Y) adalahi -2,4%, sedangkan pengaruhi tidaki langsungi variabel 

Pemanfaatani Teknologii Informasii (X1) terhadapi Kualitasi Laporani Keuangani (Y) 

melaluii Sistemi Pengendaliani Internal (Z) adalahi 13,3%. Dengani demikian, pengaruh 

tidaki langsungi lebihi besari daripadai pengaruhi langsung. Dengan demikian, 𝐻0i ditolak 
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dani 𝐻6 diterima, karena variabel Sistemi Pengendaliani Internali (Z) memilikii kemampuan 

untuk memediasii hubungani antarai Pemanfaatani Teknologii Informasii (X1) dan Kualitas 

Laporani Keuangani (Y). Studi Saputra (2021) menemukan bahwai Sistemi Pengendalian 

Internali (Z) dapat mengontrol dampak Pemanfaatani Teknologii Informasii (X1) terhadap 

Laporani Keuangani (Y). Hali inii dapati dilihat dari pengetahuani karyawani tentang TI. 

Setiap SKPD di Kota Medan memiliki kemampuan teknologii informasii yangi baik, yaitu 

hardwarei sepertii komputeri dani laptop, serta softwarei sepertii Sistem iInformasi 

Pemerintah Daerahi (SIPD RI). Semakin banyak pengendalian yang dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman tentang teknologii informasi, semakini baiki laporani keuangan 

yangi dicitakan. 

7. Kompetensi SDM tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan melalui 

Sistem Pengendalian Internal. 

Dalami penelitiani ini, variabel Kompetensii SDMi (X2) terhadapi Kualitasi Laporan 

Keuangani (Y) memiliki pengaruh langsung 66,1%, sedangkan pengaruhi tidaki langsung 

variabel Kompetensii SDMi (X2) terhadapi Kualitasi Laporani Keuangani (Y) melalui 

Sistemi Pengendaliani Internal (Z) adalahi 4,6%. Inii menunjukkani bahwai pengaruhi tidak 

langsungi lebihi besari daripada pengaruhi langsung. Karena variabeli Sistemi Pengendalian 

Internal (Z) tidaki dapati memediasii hubungani antarai Kualitasi Laporani Keuangani (Y) 

dan Kompetensi SDM (X2), 𝐻0i diterimai dan 𝐻7i ditolak. Hasili penelitiani inii sejalan 

dengani penelitiani Octaviana (2023), Saputra (2021), dan Koto (2019) yangi menunjukkan 

bahwai Kompetensii SDMi tidaki dapat memediasi kualitasi laporani keuangani karena 

Sistemi Pengendaliani Internal. I 
 

Hasil Pengujian Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Antar Variabel 

Berdasarkani tabel 9 makai dapati disimpulkani pengaruhi langsungi dani tidaki langsung 

masing-masingi variabeli eksogeni (𝑋1, 𝑋2) i terhadapi variabel endogeni (Z), dani variabel 

eksogeni 𝑋1, 𝑋2i dani Z terhadapi Y sebagaii berikut: i  

1. Besarnya pengaruhi Pemanfaatani Teknologii Informasii (X_1) terhadapi Sistem 

Pengendaliani Internal (Z) sama dengan nilaii koefisieni jaluri 0,719, atau 71,9%, dan 

besarnyai pengaruhi Kompetensii SDMi (X_2) terhadapi Sistemi Pengendaliani Internal (Z) 

samai dengani nilaii koefisieni jaluri 0,248, atau 24,8%. 

2. Untuki jaluri X_1i terhadapi Y, di mana Z adalah variabeli intervening, pengaruhi antara 

variabeli eksogeni dani variabeli endogeni dalami modeli substruktur 2. Penggunaan 

Teknologii Informasii (X_1) memberikan pengaruhi tidak langsungi terhadapi Kualitas 

Laporani Keuangan (Y) melaluii Sistemi Pengendaliani Internal (Z) adalah (X1→Z) × 

(Z→Y) = 0,719 × 0,185 = 0,133 atau 13,3 %. 

3. Untuk melihat jaluri X_2 terhadapi Y, di mana Z adalah variabeli intervening, perhatikan 

pengaruhi langsungi dani tidaki langsungi antari variabeli eksogeni terhadapi variabel 

endogen. Kompetensi SDM (X_2) memberikan pengaruhi tidaki langsungi terhadap 

Kualitasi Laporani Keuangani (Y) melaluii Sistemi Pengendaliani Internal (Z) adalah 

(X2→Z) × (Z→Y) = 0,248 × 0,185 = 0,046 atau 4,6%. 
 

KESIMPULAN  

Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii pengaruhi pemanfaatani teknologii informasii dan 

kompetensii sumberi dayai manusiai terhadapi kualitasi laporani keuangani dengani sistem 

pengendaliani internal sebagaii variabeli intervening. Berdasarkani hasili penelitiani yangi telah 

dilakukan, makai dapati diambili beberapai kesimpulani yaitui bahwa variabeli pemanfaatan 

teknologii informasii berpengaruhi terhadapi sistemi pengendaliani internal. Variabel 

kompetensii sumberi dayai manusiai tidak berpengaruhi terhadapi sistemi pengendalian 

internal. Variabeli pemanfaatani teknologii informasii tidak berpengaruhi terhadapi kualitas 
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laporani keuangan. Variabeli kompetensii sumberi dayai manusiai berpengaruhi terhadap 

kualitasi laporani keuangan. Variabeli sistemi pengendaliani internal tidak berpengaruh 

terhadapi kualitasi laporani keuangan. Variabeli sistemi pengendaliani internal dapat memediasi 

hubungani antarai pemanfaatani teknologii informasii dengani kualitasi laporani keuangan. 

Variabeli sistemi pengendaliani internal tidaki bisai memediasii hubungani antarai kompetensi 

sumberi dayai manusiai dengani kualitasi laporani keuangan. iPenelitiani inii memilikii 

beberapai keterbatasani yangi dapati menyebabkan hasilnya biasi ataui tidak akurat. Salah 

satunya adalah bahwa instrumeni yangi digunakani dalam penelitiani inii hanyai digunakan 

untuk melakukan kuesioneri berdasarkan persepsii pribadi (self rating). Penelitiani inii hanyai 

melihat pegawaii yang bekerja di bagiani akuntansii dan penatausahaani keuangani di SKPD. 
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